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ABSTRACT 
 

Earnings information which reported in a financial report is generally important, especially those who are using 
financial statements for a contract and decision making of investments. In the purpose of the contract’s perspective, 
earnings information can be used as basis in determining the salary alocation of an enterprise. In decision making 
investment’s perspective, earnings information important for investors to know more about the condition of a 
corporation so they became convinced to invest, therefore earnings profit information in the financial report of the 
company shall be qualified and in accordance with the accounting standard. This research aims to analyze the factors 
that affect the quality of earnings on manufacturing companies listed on the Indonesian Stock Exchange period 2006-
2010, those factors are the assignment period of public accounting, managerial ownership percentage, and size of 
period public accounting. Hypothesis testing in this research is multiple linear regressions. The results of this research 
indicates that the managerial ownership and public accounting size have positiveeffect on earning quality, means that 
the greater the percentage of managerial ownership, and the size of a public accounting firrm indicates that the earning 
information reported in the financial statements are more qualified. The assignment period of accountant public 
showed negative effect on earning quality, therefore the length the assignmentperiod of public accounting on an 
enterprise's information led to the earnings information in the financial statementsworst. 

 
Keywords: Quality Of Earnings, The Assignment Period Of Public Accounting, Managerial Ownership, And The Size 

Of The Public Accounting 
 
 

PENDAHULUAN 
 

Dalam pembuatan laporan keuangan, diperlukan adanya pihak ketiga yang independen karena informasi dalam 
laporan keuangan memiliki konsekuensi ekonomis dan substansial dalam pengambilan keputusan, sehingga diperlukan 
keahlian dalam verifikasi laporan keuangan (Christiawan, 2008). Dengan adanya laporan keuangan perusahaan, para 
pihak-pihak berkepentingan seperti para kreditor dan investor dapat mengetahui perkembangan ataupun kondisi 
perusahaan sehingga mereka menjadi yakin untuk berinvestasi ataupun memberikan pinjaman kepada perusahaan 
tersebut. Semakin kompleks transaksi yang terjadi di perusahaan, maka aturan standar akuntasi yang harus diikuti untuk 
membuat laporan keuangan juga semakin kompleks (Khanifah, 2007). Untuk memastikan kesesuaian laporan keuangan 
yang disusun oleh manajemen dengan standar akuntansi yang ada, maka laporan perlu diaudit. Dalam perusahaan 
publik, pemilik tidak bisa secara langsung melakukan pemeriksaan terhadap kualitas informasi dalam laporan keuangan, 
untuk itu diperlukan auditor untuk melakukan pemeriksaan terhadap informasi keuangan yang disajikan oleh manajer. 

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui pengaruh masa penugasan kantor akuntan publik terhadap kualitas 
laba perusahaan. Penelitian ini juga menguji pengaruh kepemilikan manajerial dan ukuran KAP terhadap kualitas laba 
yang diukur dengan Discretionary Accrual (DA). Penelitian ini dilakukan di perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2006-2010. Perusahaan manufaktur digunakan sebagai objek penelitian karena 
perusahaan manufaktur memliki proses produksi yang lengkap, dan merupakan jenis perusahaan yang mendominasi 
perusahaan yang terdaftar di BEI. Periode 2006-2010 sebagai periode dalam meneliti perusahaan dikarenakan umur 
ekonomis masa penugasan kantor akuntan publik dalam perusahaannya adalah lima tahun. 

Pertama, dalam menguji pengaruh masa penugasan Kantor Akuntan Publik terhadap kualitas laba diukur 
menggunakan discretionary accrual dengan menggunakan Modified Jones Model karena model ini dianggap lebih baik 
diantara model lain untuk mengukur manajemen laba (Dechow dkk., 1995; dalam Rachmawati, 2007). Di Indonesia, 
Keputusan Menteri Keuangan No.359/KMK.06/2003 yang mewajibkan perusahaan untuk membatasi penugasan KAP 
selama lima tahun dan akuntan publik selama tiga tahun, yang bertujuan untuk menjaga kualitas auditor dan kualitas 
laba. Kedua, untuk menguji pengaruh kepemilikan manajerial dengan kualitas laba. Kualitas laba yang dilaporkan dapat 
dipengaruhi oleh kepemilikan saham manajerial. Tekanan dari pasar modal menyebabkan perusahaan dengan 
kepemilikan manajerial yang rendah akan memilih metode akuntansi yang meningkatkan laba yang dilaporkan, yang 
sebenarnya tidak mencerminkan keadaan ekonomi dari perusahaan yang bersangkutan. Dengan meningkatkan 
kepemilikan saham oleh manajer, diharapkan manajer akan bertindak sesuai dengan keinginan para principal karena 
manajer akan termotivasi untuk meningkatkan kinerja dan meningkatkan kualitas laba perusahaan. Laba yang 
berkualitas adalah laba akuntansi yang mempunyai sedikit gangguan persepsian di dalamnya dan dapat mencerminkan 
kinerja keuangan perusahaan yang sesungguhnya. Indikator atau penghubung yang digunakan untuk mengukur 
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kepemilikan manajerial adalah persentase jumlah saham yang dimiliki manajemen dari seluruh jumlah saham yang 
dikelola. Ketiga, penelitian ini ditujukan untuk meneliti pengaruh ukuran KAP dengan kualitas laba. Satu hal yang 
terkait dengan informasi laba khususnya dan laporan keuangan pada umumnya yang dilaporkan oleh perusahaan adalah 
adanya peran Kantor Akuntan Publik (KAP) untuk memberikan jasa atestasi atas laporan keuangan perusahaan. 
DeAngelo (1981) dalam Riyatno (2007) menyatakan bahwa kualitas audit yang dilakukan oleh akuntan publik dapat 
dilihat dari ukuran KAP yang melakukan audit. KAP besar (big four accounting firms) dipersepsikan melakukan audit 
lebih berkualitas dibandingkan dengan KAP kecil (non big four accounting firm), sehingga laporan keuangan yang 
disajikan lebih berkualitas. Hal tersebut karena KAP besar memiliki lebih banyak sumber daya dan lebih banyak klien, 
sehingga mereka tidak tergantung pada satu atau beberapa klien saja, selain itu karena reputasinya yang telah dianggap 
baik oleh masyarakat menyebabkan mereka akan melakukan audit dengan lebih berhati- hati.  

Dalam penelitian ini, kualitas laba akan dihubungkan dengan penugasan kantor akuntan publik, presentase 
kepemilikan manajerial, dan ukuran KAP, di mana kualitas laba merupakan variabel dependen, sedangkan masa 
penugasan kantor akuntan publik, persentase kepemilikan manajerial, dan ukuran KAP sebagai variabel independen 

 
 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
 

Semakin meningkatnya pengetahuan klien secara spesifik yang diperoleh dari pekerjan yang sama dan berulang, 
maka dikhawatirkan akan mengancam kualitas laba yang diaudit. Hal ini daat menyebabkan auditor menjadi kurang 
objektif dan akan menerapkan usaha yang lebih kecil terhadap tindakan deteksi atas kesaahan material. Walaupun 
terdapat kritik yang keras berkaitan dengan hubungan antara masa penugasan kantor akuntan publik yang sudah 
berlangsung lama, namun hal ini tidak menjelaskan bahwa auitor akan mengurangi kecenderungan untuk melaporkan 
kesalahan material yang ditemukan. Namun bentuk alamiah darisuatu doronganakan menggantikan permasalahan bagi 
auditor sama. Shockley (1981) dalam Khanifah (2007) mngkarakteristikkan situasi semacam ini sebagai “learned 
confidence” atau “kepastian pembelajaran” dari pihak klien sehingga akan memberikan dmpak bagi kantor akuntan 
publik yaitu menggunakan prosedur audit yang kurang nyata dan kurang inovatif. Dari pembahasan di atas maka 
hipotesis yang dibentuk adalah: 
H1 :  Masa penugasan kantor akuntan publik berpengaruh negatif terhadap kualitas laba 
 

Kualitas laba yang dilaporkan dapat dipengaruhi oleh kepemilikan saham manajerial. Tekanan dari pasar modal 
menyebabkan perusahaan dengan kepemilikan manajerial yang rendah akan memilih metod akuntansi yang 
meningkatkan laba yang dilaporkan, yang sebenarnya tidak mencerminkan keadaan ekonomi dari perusahaan yang 
bersangkutan (Boediono, 2005). Kepemilikan seorang manajer akan ikut menentukan kebijakan dan pengambilan 
keputusan terhadap metode akuntansi yang diterapkan ada perusahaan yang mereka kelola. Secara umum dapat 
dikatakan bahwa persentase tertentu kepemilikan manajer cenderung mempengaruhi tindakan manajer dalam membuat 
informasi laporan laba rugi perusahaan, sehingga mempengaruhi kualitas laba perusahaan. Untuk itu dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut: 
H2 : Kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap kualitas laba 
 

De Angelo (1981) dalam Riyatno (2007) menyatakan bahwa informasi kualitas laba yang dilakukan oleh 
akuntan publik dapat dilihat dari ukuran KAP yang melakukan audit. KAP besar (big four accounting firms) 
dipresepsikan kan melakukan audit dengan lebih kualitas dibandingkan dengan KAP kecil ( non big four accounting 
firms). Hal tersebut karena KAP besar memiliki lebih banyak sumber daya dan lebih banyak klien sehingga mereka 
tidak tergantung pada satu atau beberapa klien saja, selain itu karena reputasinya yang telah dianggap baik oleh 
masyarakat menyebabkan merek akan melakukan audit dengan lebih berhati- hati. 
Dari uraian di atas, daat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H3 :  Ukuran KAP berpengaruh positif terhadap kualitas laba 
 
Model Analisis 
 
 
Desain Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1 

Model Analisis 

Masa Penugasan Kantor Akuntan Publik 

Kepemilikan Manajerial 

Ukuran KAP 

Kualitas Laba 



JURNAL ILMIAH MAHASISWA AKUNTANSI – VOL. 1, NO. 4, JULI 2012  
  

 

3 

METODE PENELITIAN 
 
Desain Penelitian  

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis dengan menggunakan pengujian hipotesis, dimana 
penelitian ini bertujuan untuk menguji bagaimana pengaruh masa penugasan kantor akuntan publik di dalam suatu 
perusahaan terhadap kualitas laba manajerial, pengaruh persentase kepemilikan oleh manajemen dalam perusahaan 
terhadap kualitas laba perusahaan, dan pengaruh ukuran KAP terhadap kualitas laba. Penelitian ini menggunakan data 
dari berbagai laporan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar berturut- turut selama lima tahun di Indonesian 
Capital Market Directory (ICMD) periode 2006-2010.  
 
Definisi Operasional 
Variabel Dependen 
Variabel dependen adalah kualitas laba. Kualitas laba merupakan tingkat perbedaan antara kualitas laba bersih yang 
dilaporkan dengan laba yang sesungguhnya. Kualitas laba diukur dengan Discretionary Accruals (DA). Discretionary 
Accruals (DA) diestimasi menggunakan Cross-Sectional model Jones yang dimodifikasi (Dechow dkk., 1995).  
Variabel Independen adalah: 
a. Masa Penugasan Kantor Akuntan Publik 

Masa Penugasan Kantor Akuntan Publik adalah lamanya hubungan antara kantor akuntan publik dengan kliennya 
(Khanifah, 2007). Hubungan anatara kantor kantor akuntan publik dengan klien pada akhir tahun fiskal 
digambarkan dengan laporan keuangan yang telah diaudit. Penelitian ini mengukur masa penugasan kantor 
akuntan publik dengan cara melihat nama kantor akuntan publik yang terdapat dalam laporan perusahaan dan 
seberapa lama perusahaan menggunakan kantor akuntan publik tersebut 

b. Kepemilikan Manajerial 
Kepemilikan Manajerial adalah tingkat kepemilikan saham pihak manajemen yang secara aktif ikut dalam 
pengambilan keputusan, misalnya direktur dan komisaris. Penelitian ini mengukur kepemilikan manajerialsuatu 
perusahaan dengan melihat persentase jumlah saham uang dimiliki manajer dari seluruh saham yang dikelola 
perusahaan. 

c. Ukuran KAP  
Ukuran KAP adalah pembedaan KAP berdasarkan jumlah klien dan jumlah anggota/ rekan yang dimiliki leh suatu 
KAP, yang mengaudit suatu perusahaan sampel dalam penelitian ini. Ukuran KAP dibedakan menjadi KAP besar 
dan KAP kecil. Dalam penelitian ini, pengukuran variabel ukuran KAP dengan menggunakan dummy, 1 jika 
termasuk KAP besar, 0 jika termasuk KAP kecil. 

   
Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2006-2010 dan Indonesian Capital Market Directory (ICMD). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
Johnson, et.al (2002) dalam Khanifah (2007), maka sampel dalam penelitian ini akan diambil secara purposive 
sampling dengan kriteria- kriteria sebagai berikut: 

Tabel 1. 
Kriteria Pengambilan Sampel 

Kriteria Jumlah 
Perusahaan manufaktur yang terdapat di BEI 2006-2010 145 
Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keuangannya di BEI 
secara berturut- turut dari tahun 2006-2010 

( 33 ) 

Perusahaan yang tidak mencantumkan atau tidak memiliki presentase 
kepemilikan manajerialnya secara berturut- turut selama 5 tahun 

( 37 ) 
 

Perusahaan yang outlier  (18) 
Jumlah sampel 57 

Sumber: BEI dan Indonesian Capital Market Directory (ICMD) 2006- 2010 
 

Teknik Analisis Data 
Teknik analisis menggunakan regresi linier berganda untuk menguji hipotesis. Selain untuk menguji apakah 

hipotesis penelitian signifikan atau tidak, analisis juga digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua 
variabel atau lebih, dan menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen. Model 
regresi yang digunakan sebagai berikut: 
DAit =β0+ β1MPKAPit+ β2 KM it+ β3 KAPit 

Keterangan: 
Dait   : discretionary accruals perusahaan i pada periode t 
MPKAPit  : masa penugasan kantor akuntan publik mengaudit perusahaan i di waktu t 
KM it   : kepemilikan manajemen pada perusahaan i di waktu t 
KAPit   : ukuran KAP pada perusahaan i di waktu t 
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
 

Data yang digunakan adalah kualitas laba (DA), masa penugasan kantor akuntan publik (MKAP), kepemilikan 
manajerial (KM), dan ukuran kantor akuntan publik (UKAP). 
Uji Asumsi Klasik meliputi: 
a. Uji Normalitas 

Dari hasil uji Kolmogrov-Smirnov, terlihat bahwa nilai signifikansi korelasi sebesar 0,057. Karena nilai 
signifikansi korelasi lebih dari 0,05 maka data berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 
 Dari output coefficient kolom VIF, dapat diketahui bahwa nilai VIF untuk MPKAP, KM, UKAP secara berturut- 

turut adalah sebesar 1, 036; 1,047; dan 1,053, sedangkan tolerance  value secara berturut-turut sebesar 0,966; 
0,955; dan 0,950. Masing-masing variabel memiliki nilai VIF di bawah 10 dan tolerance value di atas 0,10; 
sehingga dapat disimpulkan bahwa pada model regresi tidak terjadi masalah multikolinaritas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 
 Dari uji tersebut, didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,243; 0,425; dan 0,082. Karena nilai signifikansi korelasi 

lebih dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi ini tidak ditemukan adanya masalah 
heteroskedastisitas. 

d. Uij Autokorelasi  
 karena nilai DW dalam model egresi tersebut berada pada Du<d<4-Du yaitu sebesar 1,916; maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi ini tidak terjadi autokorelasi 
Tabel 2 

Hasil Statistik Deskriptif  
Keterangan N Minimum Maksimum Mean Standar 

Deviasi 
MPKAP 285 1,000 5,000 3,989 1,271 
KM 285 0,001 29,130 5,241 7,866 
UKAP 285 0,000 1,000 0,477 0,500 
Kualitas Laba 285 -1,235 1,220 0,049 0,194 

 
Masa Penugasan Kantor Akuntan Publik berpengaruh negatif terhadap kualitas laba. Hasil dari nilai t 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar  0,001 dimana < dari 0,05. Hasil penelitian ini sependapat dengan hasil 
penelitian Khanifah (2007) yang dikatakan bahwa semakin tinggi masa penugasan kantor akuntan publik maka semakin 
rendah tingkat discretionary accruals (kualitas laba). Hal ini dapat terjadi karena semakin lama masa penugasan kantor 
akuntan publik dan dorongan auditor untuk mendapatkan keuntungan dari klien, akan menjadikan auditor semakin tidak 
terlalu memperhatikan tindakan hukum yang berkaitan dengan klien. Akibatnya auditor akan menjadi kurang objektif 
dan akan menerapkan usaha yang lebih kecil terhadap tindakan deteksi atas kesalahan material, sehingga menurunnya 
kualitas laba perusahaan. 

Persentase Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Dari nilai t menunjukkan bahwa 
nilai signifikansi KM sebesar 0,001 dimana nilai signifikansi KM < 0,05. Hal ini sejalan dengan penelitian Siallagan 
(2007), dan Susanti (2007), namun hal ini tidak sejalan dengan penelitian Khanifah (2007). Besar kecilnya persentase 
kepemilikan manajerial dapat mempengaruhi kualitas laba suatu perusahaan, karena dengan semakin besarnya 
persentase kepemilikan manajerial dalam perusahaan, maka akan menempatkan manajer sebagai salah satu pemilik 
perusahaan, sehingga manajer semakin memiliki peranan untuk meningkatkan kualitas perusahaannya termasuk kualitas 
laba dalam perusahaan. Dengan kata lain, semakin besar kepemilikan saham oleh manajer maka laba yang dilaporkan 
akan semakin berkualitas 

Ukuran Kantor Akuntan Publik berpengaruh positif terhadap kualitas laba. Dari nilai t menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi UKAP sebesar 0,000 dimana nilai UKAP > 0,05. Hal ini sejalan dengan penelitian Riyatno (2007) yang 
mengatakan bahwa besar kecilnya ukuran KAP dapat berpengaruh terhadap kualitas laba, karena dengan besarnya 
ukuran KAP maka semakin memiliki lebih banyak sumber daya atau kekayaan lebih besar daripada KAP kecil, maka 
mereka akan terancam oleh tuntutan pihak ketiga yang lebih besar bila menghasilkan laporan yang tidak akurat. Selain 
itu KAP besar juga memiliki reputasi yang baik di mata masyarakat, sehingga untuk menjaga citra mereka di mata 
masyarakat, maka KAP besar cenderung lebih berhati-hati dalam menghasilkan laporan, sehingga dapat menghasilkan 
kualitas laba yang lebih baik. 

 
 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 
 

Hasil dari analisis dan pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa: (1) Lamanya masa penugasan 
kantor akuntan publik berpengaruh negatif terhadap kualitas laba, (2)  Persentase kepemilikan manajerial berpengaruh 
positif terhadap kualitas laba, dan (3) Besar kecilnya ukuran KAP berpengaruh positif terhadap kualitas laba. 
 Adanya keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini, yaitu variabel- variabel yang digunakan untuk 
penelitian ini yaitu masa penugasan kantor akuntan publik, kepemilikan manajerial, dan ukuran KAP hanya mampu 
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menjelaskan variabel dependen yaitu kualitas laba sebesar 50,2%, sedangkan sebesar 49,8% dapat dijelaskan oleh 
variabel lain di luar model ini. Berdasarkan simpulan dan keterbatasan penelitian, maka saran untuk penelitian 
selanjutnya adalah: 
a.  Menambahkan beberapa variabel independen lainnya seperti leverage, kepemilikan institusional, dan ukuran 

perusahaan yang bisa jadi mempengaruhi tinggi rendahnya kualitas laba di dalam perusahaan. 
b. Menggunakan objek penelitian selain perusahaan manufaktur, seperti perusahaan non keuangan, perusahaan jasa, 

perusahaan pertambangan dan perusahaan lainnya untuk melihat bagaimana kualitas laba pada perusahaan lainnya 
serta variabel-variabel independen yang akan mempengaruhinya. 

 
Ucapan Terima Kasih 
Ucapan terima kasih ditujukan kepada J. C. Shanti, SE, MSi, Ak, dan Ika Fransisca, SE, MAk selaku pembimbing 1 dan 
2 dari tugas akhir skripsi ini. 
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